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ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
Sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu. Semua sampel berjumlah 100 
responden pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah Wawancara langsung kepada pihak – 
pihak yang terlibat dengan masalah yang sedang dibahas serta memberikan 
kuesioner kepada pegawai yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan analisa regresi linear berganda dan analisis 
jalur. 
 
Hasil analisis menunjukan bahwa (1) iklim organisasi berpengaruh terhadap disiplin 
kerja di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba (2) motivasi kerja 
berpengaruh terhadap disiplin kerja di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bulukumba (3) iklim organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba (4) motivasi kerja berpengaruh terhadap 
efektivitas kerja di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba (5) iklim 
organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja melalui Disiplin kerja di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba (6) motivasi kerja berpengaruh terhadap 
efektivitas kerja melalui Disiplin kerja di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
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Bulukumba (7) disiplin berpengaruh terhadap efektivitas kerja di Kantor Sekretariat 
Daerah Kabupaten Bulukumba 
 
Kata Kunci: ”Iklim Organisasi, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Efektivitas Kerja”. 
 
 
ABSTRACT 
 
These research applied in Office of the Regional Secretariat of Bulukumba Regency. 
The sample uses the purposive sampling, that is, sampling based on certain 
considerations or criteria. All samples of 100 respondents at Office of the Regional 
Secretariat of Bulukumba Regency. A method of data used is live interview to the 
many involved in the problem under discussion and give a questionnaire for employee 
according to research conducted. Data analysis was done using multiple linear 
regression analysis and path analysis. 
 
The results of an analysis of shows that (1) organizational climate is a influenced to 
discipline at Office of the Regional Secretariat of Bulukumba Regency, (2) work 
motivation is a influenced to discipline at Office of the Regional Secretariat of 
Bulukumba Regency, (3) organizational climate is a influenced to work effectiveness 
at Office of the Regional Secretariat of Bulukumba Regency, and (4) work motivation 
a influence  to work effectiveness at Office of the Regional Secretariat of Bulukumba 
Regency, (5) organizational climate is a influenced to work effectiveness trough 
discipline at Office of the Regional Secretariat of Bulukumba Regency, and (6) work 
motivation a influence  to work effectiveness trough discipline at Office of the Regional 
Secretariat of Bulukumba Regency (7) discipline a influence  to work effectiveness at 
Office of the Regional Secretariat of Bulukumba Regency 
 
Keywords: “Organizational climate, Work motivation, Discipline and Work 
effectiveness”. 
 
PENDAHULUAN 
 
Sumber daya manusia yang berkualitas adalah tenaga-tenaga yang 
mempunyai kemampuan dan dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta memiliki sikap dan semangat kerja yang tinggi. Organisasi yang memiliki 
personel seperti ini akan mampu meningkatkan kualitas kerjanya dan mampu untuk 
memajukan organisasi, sebab semua pekerjaan sangat memerlukan pengetahuan 
dan keterampilan yang baik. 
 Faktor utama kenapa manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus 
dipenuhi.  Aktivitas dalam kerja mengandung unsur suatu kegiatan sosial  yang 
menghasilkan sesuatu dan pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 
untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik.  Dalam pencapaian taraf hidup yang lebih 
baik dan sukses dalam bekerja tidak lepas dari motivasi kerja, dan kuat lemahnya 
motivasi kerja seseorang mempengaruhi tinggi rendahnya efektivitas kerja. 
Efektivitas dan efisiensi kerja akan tercapai melalui penataan adminisrasi 
yang sempurna. Dan setiap kegiatan dengan program serta tujuan yang ingin dicapai, 
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sehingga di dalam pelaksanaan kegiatan tersebut segala program dan tujuan dapat 
tercapai maka setiap bagian yang terlibat di dalam pelaksanaan kegiatan harus 
memiliki pembagian-pembagian tugas yang jelas serta dapat dipertanggung 
jawabkan di dalam hasil pelaksanaannya. 
 Organisasi merupakan suatu kumpulan orang-orang yang saling bekerjasama 
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. Tujuan organisasi adalah tercapainya suatu tujuan dimana individu-
individu tidak dapat mencapainya sendiri. Dengan adanya sekelompok orang yang 
bekerjasama secara kooperatif dan dikoordinasikan dapat mencapai hasil yang lebih 
dari pada dilakukan oleh satu orang. Kunci kelangsungan hidup  organisasi terletak 
pada seberapa efektif organisasi memupuk bakat orang-orangnya seraya 
meminimalkan kelemahan mereka. Efektivitas organisasi  tergantung pada efektivitas 
sumber daya manusianya. 
 Menurut Siagian (2007) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana 
dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 
untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankan. Menurut 
Umar (2003) efektivitas merupakan harapan yang memberikan gambaran seberapa 
jauh target dapat dicapai. Sedangkan menurut Hadyaningrat (2009) efektivitas adalah 
kemampuan seseorang atau sekelompok orang yang sedang melaksanakan aktivitas 
untuk mendapatkan atau melahirkan hasil dari kegiatan itu. Disamping itu 
Schermerhon (2008), mengatakan bahwa efektivitas kerja merupakan suatu ukuran 
tentang pencapaian suatu tugas dan tujuan. 
 Iklim organisasi memiliki pengaruh terhadap disiplin. Wirawan (2007) 
mendefinisikan iklim dalam organisasi secara luas, bahwa iklim organisasimerupakan 
persepsi anggota organisasi (secara individual dan kelompok) mengenai apa yang 
ada atau terjadi di lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi 
sikap, perilaku organisasi dan kinerja anggota. Iklim organisasi yang baik akan 
membantu meningkatkan disiplin kerja pada pegawai. Konsep tersebut diatas sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Barokah (2013), Temuan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara iklim organisasi dengan 
kedisiplinan kerja. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Gabriel Kawas Tarigan 
(2016), dari hasil penelitian di dapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 
dan signifikan antara iklim organisasi terhadap kedisiplinan kerja. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nadzirun (2016), dari hasil penelitian di dapat 
kesimpulan bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. 
Selain faktor iklim organisasi yang berpengaruh terhadap disiplin, faktor 
motivasi kerja juga mempengaruhi disiplin. Hasibuan (2006) mengatakan bahwa 
diantara tujuan motivasi tersebut adalah menciptakan suasasana dan hubungan kerja 
yang baik, meningkatkan rasa tanggung jawab terhadapt tugas-tugasnya, serta dapat 
meningkatkan kedisiplinan seseorang dalam bekerja. Konsep tersebut diatas sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Trio Saputra (2017), Temuan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
disiplin kerja. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sharief, R. Moch Adhitya 
Azhar (2016), dari hasil penelitian di dapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
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motivasi kerja terhadap disiplin kerja karyawan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Pratomo Agung Teguh Prasetyo (2017), dari hasil penelitian di dapat kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja pegawai. 
Iklim organisasi memiliki pengaruh terhadap efektivitas kerja. Disiplin kerja 
merupakan merupakan bentuk ketaatan dari perilaku seseorang dalam mematuhi 
ketentuan-ketentuan ataupun peraturan-peraturan tertentu yang berkaitan dengan 
pekerjaan, dan diberlakukan dalam suatu organisasi (Subekti D., 2001). Disiplin kerja 
perlu dimiliki oleh setiap orang agar kehidupan organisasi bisa aman, tertib dan 
lancar. Konsep tersebut diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka 
Suci Rainawati (2013), Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang tinggi antara iklim organisasi dengan efektivitas kerja pegawai. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zainir (2017), dari hasil penelitian di dapat 
kesimpulan bahwa iklim organisasi berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas 
kerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Utami, Rizki Putri (2014), dari hasil 
penelitian di dapat kesimpulan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. 
Selain faktor iklim organisasi yang berpengaruh terhadap efektivitas kerja, 
faktor motivasi kerja juga mempengaruhi efektivitas kerja. Wursanto (2008) 
mengatakan motivasi sangat penting dimiliki oleh pegawai dalam meningkatkan 
efektivitas kerja. Motivasi mempersoalkan bagaiman caranya mengarahkan daya dan 
potensi bawahan agar mau bekerjasama secara produktif berhasil mencapai dan 
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Apabila semangat kerja pegawai tinggi 
maka semua pekerjaan yang dibebankan kepadanya akan lebih cepat selesai dengan 
hasil yang memuaskan. Pekerjaan yang dengan cepat dan tepat selasei adalah suatu 
prestasi kerja yang baik. Motivasi merupakan mata rantai penghubung antara 
mengetahui apa yang harus dilakukan dalam pekerjaan, memiliki kemampuan untuk 
mengerjakannya dan prestasi kerja yang sesungguhnya. Apabila prestasi kerja baik 
efektivitas kerja pegawai akan semakin tinggi. Konsep tersebut diatas sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Asfendi (2011), Temuan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Endep Suherli (2013), dari hasil penelitian di dapat 
kesimpulan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas Kerja. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yuli Astria, Yuli (2013), dari hasil 
penelitian di dapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
motivasi terhadap efektivitas kerja. 
 Selain faktor-faktor iklim organisasi dan motivasi kerja yang mempengaruhi 
disiplin dan efektivitas kerja pada penjelasan diatas, disiplin juga mempengaruhi 
efektivitas kerja. Hasibuan (2003) mengatakan bahwa pada dasarnya salah satu 
indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan seseorang pada suatu organisasi 
adalah dengan melakukan pengawasan melekat, Waskat adalah tindakan nyata 
dengan efektivitas yang tinggi dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai. Dengan 
waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengatasi perilaku, moral, sikap, 
gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya. Konsep tersebut diatas sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pratama, Dani (2016), Temuan hasil penelitian 
Available Online at : journal.stieamkop.ac.id/seiko  
“Vol 2, No 2 (2019): January - Juny” 
 
 
Gunawan 208 
 
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Gina Regiana (2017), dari hasil penelitian 
di dapat kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Asfendi (2011), dari hasil penelitian di dapat kesimpulan bahwa disiplin berpengaruh 
positif terhadap efektivitas kerja pegawai. 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba merupakan unsur pembantu 
pimpinan Pemerintah Kabupaten Bulukumba yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah, 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Bulukumba. Sekretaris 
Daerah Kabupaten Bulukumba diangkat dan diberhentikan oleh Gubernur atas Bupati 
Bulukumba. Sekretaris Daerah Kabupaten Bulukumba mempunyai tugas: (1) 
memimpin penyelenggaraan tugas dan fungsi Sekretariat Daerah sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku dan (2) melaksanakan tugas lain yang diberikan 
oleh Bupati sesuai dengan tugasdan fungsinya. 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba merupakan unsur pembantu 
pimpinan Pemerintah Kabupaten Bulukumba yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah, 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Bulukumba. Sekretaris 
Daerah Kabupaten Bulukumba diangkat dan diberhentikan oleh Gubernur atas Bupati 
Bulukumba. Sekretaris Daerah Kabupaten Bulukumba mempunyai tugas: (1) 
memimpin penyelenggaraan tugas dan fungsi Sekretariat Daerah sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku dan (2) melaksanakan tugas lain yang diberikan 
oleh Bupati sesuai dengan tugasdan fungsinya. 
 Fenomena yang terjadi pada Kantor Sekretariat Kabupaten Bulukumba 
adalah masalah motivasi pegawai yang relatif masih rendah yang mengakibatkan 
kinerja yang cenderung menurun. hal ini dapat dilihat dari target pekerjaan yang tidak 
mencapai realisasi yang telah ditetapkan bersama, terutama dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat, sehingga belum memberikan dampak positif 
terhadap pencapaian kinerja yang diharapkan. Selain itu masalah kedisiplinan 
pekerjaan pegawai yang relatif masih rendah, hal ini dapat dilihat dari target pekerjaan 
yang tidak mencapai realisasi yang telah ditetapkan bersama, sehingga belum 
memberikan dampak positif terhadap efektivitas kerja yang diharapkan. Rendahnya 
kedisiplinan pekerjaan pegawai dapat dilihat dari aparat masih suka membolos pada 
saat jam dinas, pegawai kurang mentaati terhadap peraturan yang telah disepakati, 
banyak pegawai yang masih kurang pandai memanfaatkan waktu kerja untuk 
menghasilkan hal-hal yang berguna bagi organisasi maupun kurang serius dalam 
bekerja. Hal ini disebabkan oleh faktor disiplin kerja yang kurang memadai sehingga 
mempengaruhi efektiviitas kerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. 
Menciptakan sebuah iklim organisasi yang mampu membawa para anggotanya untuk 
meningkatkan kinerja dalam rangka pencapaian tujuan organisasi bukanlah suatu hal 
yang mudah. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya manusia memiliki karakteristik 
tingkah laku yang berbeda sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Apabila terdapat 
perbedaan atau kesenjangan antara persepsi anggota dengan persepsi pimpinan 
mengenai iklim yang dirasakan dan yang diharapkan, maka ini akan memungkinkan 
terciptanya ketidakpuasan kerja dari anggota, sehingga dapat menimbulkan penyalah 
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gunaan hak dan kewajiban yang akhimya mengakibatkan tujuan organisasi tidak 
dapat dipenuhi secara optimal. Persoalan-persoalan ini semakin bertumpuk dengan 
kecenderungan organisasi untuk berkembang, dan menyesuaikan diri dengan 
perkembangan lingkungan di sekitarnya. Terkait dengan efektivitas kerja pegawai di 
Kantor Sekretariat Kabupaten Bulukumba terdapat  sejumlah  informasi  awal  yang  
dapat dijadikan dasar penelitian ini seperti, Hasil penelitian awal juga 
mengindikasikan sebagian kecil pegawai di Kantor Sekretariat Kabupaten Bulukumba 
masih merasa kurang mampu mencapai efektivitas  kerja yang maksimal dalam 
berbagai tugas yang dikerjakan. Dalam banyak hal para pegawai menyatakan kurang 
memiliki kecakapan, keterampilan serta pengalaman yang mendukung  
pekerjaannya, hal ini salah satu sebabnya adalah kurangnya efektivitas  kerja 
pegawai dalam bekerja.  
 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
landasan teori seperti yang telah diuraikan pada sub bab sebelumnya, dan juga 
berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
3. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja di 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
4. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja di 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
5. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja 
melalui disiplin di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
6. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja melalui 
disiplin di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
7. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini bersifat survey yaitu menganalisis fakta dan data-data 
yang menunjang keterangan yang diperlukan untuk mendukung pembahasan 
penelitian, dalam memecahkan dan menjawab pokok permasalahan yang diajukan 
yaitu pengaruh iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap efektivitas kerja melalui 
disiplin di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Pemilihan lokasi didasarkan bahwa di 
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Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba ini representatif untuk mewakili 
penelitian mengenai iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap efektivitas kerja 
melalui disiplin. Penelitian ini berlangsung kurang lebih dua bulan, yaitu pada mulai 
dari Agustus 2018 sampai dengan September 2018 atau sampai data yang 
diperlukan terhadap sejumlah sampel yang ditetapkan dan data sekunder sebagai 
data pendukung. 
Adapun reduced form yang digunakan berdasarkan kerangka pemikiran 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap disiplin: 
Y1 = f (X1 , X2) 
Y1 = α0 + α1 X1 + α2 X2 + ε1         (1) 
Dimana: α0 α1, dan α2 adalah parameter yang akan ditaksir dan ε1 adalah error 
term disiplin. 
2. Pengaruh iklim organisasi, motivasi kerja dan disiplin terhadap efektivitas kerja: 
3. Y2 = f (X1 , X2, Y1) 
Y2 = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 Y1 + ε2          (2) 
Dimana: β0, β1, β2, dan β3 adalah parameter yang akan ditaksir dan ε2 adalah 
error term efektivitas kerja. Persamaan (2) dapat disederhanakan menjadi 
Y2 = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 (α0 + α1 X1 + α2 X2 + ε1) + ε2 
Y2 = (β0 + β3α0) + (β1 + β3α1) X1 + (β2 + β3α2) X2 + (β3ε1 + ε2) 
Y2 = θ0 + θ1 X1 + θ2 X2 + µ2 
Dimana : 
θ0 =(β0 + β3α0) = konstanta untuk Y2 
θ1 = (β1 + β3α1) = total pengaruh X1 terhadap Y2 
θ2 = (β2 + β3α2) = total pengaruh X2 terhadap Y2 
µ2 = (β3ε1 + ε2) = Error term dari Y2 
Keterangan: 
1. Konstanta 
α0 = konstanta untuk Y1 
θ0 = (β0 + β3α0) = konstanta untuk Y2 
2. Pengaruh langsung (direct effect) 
α1 = Pengaruh langsung X1 terhadap Y1  
α2 = Pengaruh langsung X2 terhadap Y1 
β1 = Pengaruh langsung X1 terhadap Y2 
β2 = Pengaruh langsung X2 terhadap Y2 
β3 = Pengaruh langsung Y1 terhadap Y2 
3. Pengaruh tak langsung (indirect effect) 
β3α1 = Pengaruh tak langsung X1 terhadap Y2 melalui Y1 
β3α2 = Pengaruh tak langsung X2 terhadap Y2 melalui Y1 
4. Error term 
ε1 = Error term dari Y1 
µ2 = (β3ε1 + ε2) = Error term dari Y2 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Untuk melihat pengaruh iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap disiplin, maka 
digunakan analisa regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan bantuan program SPSS 19.0 dapat dilihat rangkuman hasil empiris penelitian 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Output Hasil Regresi Pengaruh Iklim Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap 
Disiplin  
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 4.199 2.048  2.051 .043 
Iklim organisasi (x1) .355 .053 .532 6.682 .000 
Motivasi kerja (x2) .322 .096 .267 3.358 .001 
a. Dependent Variable: disiplin (Y1) 
Sumber : Data primer, diolah 2018 
 
Persamaan regresi berganda yang diperoleh dari hasil analisis yaitu:                                
Y1 = 4.199 + 0.355 X1 + 0.322 X2. persamaan regresi tersebut mempunyai makna 
bahwa pengaruh iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap disiplin adalah positif 
dimana saat iklim organisasi dan motivasi kerja membaik akan meningkatkan disiplin. 
Ini mengindikasikan bahwa saat iklim organisasi dan motivasi kerja meningkat maka 
akan diikuti peningkatan disiplin. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diperoleh interpretasi model persamaan regresi 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 4.199, menunjukkan bahwa jika variabel bebas yaitu iklim 
organisasi (X1) dan iklim organisasi (X2) sama dengan nol, maka variabel bebas 
disiplin (Y1) akan meningkat sebesar 4.199 satuan. Artinya dengan tanpa iklim 
organisasi dan motivasi kerja, maka diprediksikan disiplin akan meningkat 
sebesar 4.199 satuan. 
2. Hasil analisis regresi iklim organisasi (X1) terhadap disiplin (Y1) diperoleh suatu 
persamaan regresi prediktor yaitu Y1 = 4.199 + 0.355 X1 yang menyatakan jika 
nilai iklim organisasi (X1) nol maka nilai disiplin (Y1) adalah sebesar 4.199 dan 
setiap kenaikan iklim organisasi (X1) 1 satuan maka akan menaikkan disiplin (Y1) 
sebesar 0.355 satuan. 
3. Hasil analisis regresi motivasi kerja (X2) terhadap disiplin (Y1) diperoleh suatu 
persamaan regresi prediktor yaitu Y1 = 4.199 + 0.322 X2 yang menyatakan jika 
nilai motivasi kerja nol maka nilai disiplin (Y1) adalah sebesar 4.199 dan setiap 
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kenaikan motivasi kerja (X2) 1 satuan maka akan menaikkan disiplin (Y1) sebesar 
0.322 satuan. 
 
Analisis Regresi Pengaruh Iklim Organisasi, Motivasi Kerja dan Disiplin 
terhadap Efektivitas Kerja 
Untuk melihat pengaruh iklim organisasi, motivasi kerja dan disiplin terhadap 
efektivitas kerja, maka digunakan analisa regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 
pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0 dapat dilihat rangkuman hasil 
empiris penelitian sebagai berikut: 
 
 
Tabel 2 
Output Hasil Pengaruh Iklim Organisasi, Motivasi Kerja dan Disiplin terhadap 
Efektivitas Kerja  
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 5.181 1.190  4.354 .000 
Iklim organisasi (x1) .133 .037 .287 3.632 .000 
Motivasi kerja (x2) .273 .058 .328 4.746 .000 
Disiplin (y1) .272 .058 .392 4.702 .000 
a. Dependent Variable: efektivitas kerja (Y2) 
Sumber : Data primer, diolah 2018 
 
Persamaan regresi berganda yang diperoleh dari hasil analisis yaitu:                                
Y2 = 5.181 + 0.133 X1 + 0.273 X2 + 0.272 Y1. persamaan regresi tersebut mempunyai 
makna bahwa pengaruh iklim organisasi, motivasi kerja dan disiplin terhadap 
efektivitas kerja adalah positif dimana saat iklim organisasi, motivasi kerja dan disiplin 
membaik akan meningkatkan efektivitas kerja. Ini mengindikasikan bahwa saat iklim 
organisasi, motivasi kerja dan disiplin meningkat maka akan diikuti peningkatan 
efektivitas kerja. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diperoleh interpretasi model persamaan regresi 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 5.181, menunjukkan bahwa jika variabel bebas yaitu iklim 
organisasi (X1), iklim organisasi (X2), dan disiplin (Y1) sama dengan nol, maka 
variabel bebas efektivitas kerja (Y2) akan meningkat sebesar 5.181 satuan. 
Artinya dengan tanpa iklim organisasi, motivasi kerja dan disiplin, maka 
diprediksikan efektivitas kerja akan meningkat sebesar 5.181 satuan. 
2. Hasil analisis regresi iklim organisasi (X1) terhadap efektivitas kerja (Y2) diperoleh 
suatu persamaan regresi prediktor yaitu Y2 = 5.181 + 0.133 X1 yang menyatakan 
jika nilai iklim organisasi (X1) nol maka nilai efektivitas kerja (Y2) adalah sebesar 
5.181 dan setiap kenaikan iklim organisasi (X1) 1 satuan maka akan menaikkan 
efektivitas kerja (Y2) sebesar 0.133 satuan. 
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3. Hasil analisis regresi motivasi kerja (X2) terhadap efektivitas kerja (Y2) diperoleh 
suatu persamaan regresi prediktor yaitu Y2 = 5.181 + 0.273 X2 yang menyatakan 
jika nilai motivasi kerja nol maka nilai efektivitas kerja (Y2) adalah sebesar 5.181 
dan setiap kenaikan motivasi kerja (X2) 1 satuan maka akan menaikkan efektivitas 
kerja (Y2) sebesar 0.273 satuan. 
4. Hasil analisis regresi disiplin (Y1) terhadap efektivitas kerja (Y) diperoleh suatu 
persamaan regresi prediktor yaitu Y2 = 5.181 + 0.272 Y1 yang menyatakan jika 
nilai disiplin (Y1) nol maka nilai efektivitas kerja (Y2) adalah sebesar 5.181 dan 
setiap kenaikan disiplin (Y2) 1 satuan maka akan menaikkan efektivitas kerja (Y2) 
sebesar 0.272 satuan. 
 
 
Analisis Jalur 
Selain menggunakan variabel independen (X) lebih dari satu variabel, 
penelitian ini juga menggunakan variabel intervening. Variabel intervening 
merupakan variabel antara/mediating, fungsinya memediasi hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Untuk menguji pengaruh variabel 
intervening digunakan metode analisis jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan 
perluasan dari analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antara variabel 
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2011). Berikut ini 
analisis jalur untuk menguji pengaruh iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap 
disiplin dan efektivitas kerja, kemudian apakah pengaruh iklim organisasi dan 
motivasi kerja terhadap efektivitas kerja dimediasi oleh disiplin dengan dengan 
gambar  berikut ini: 
 
Gambar 1 Analisis Jalur 
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Berdasarkan gambar  1  dapat dilihat pengaruh antar variabel baik secara 
langsung, tidak langsung dan pengaruh total, yang diantaranya adalah: 
Pengaruh Langsung 
Untuk memudahkan dalam menganalisis hubungan fungsional antar variabel 
kemudian nilai koefisien disusun dalam bentuk Tabel 4.16 sebagaimana di tampilkan 
pada tabel di berikut, 
Tabel 2  
Pengaruh Langsung 
Variabel Independen Variabel Dependen Simbol Beta Koe Sig SE 
Iklim organisasi (X1) Disiplin (Y1) X1--> Y1 0.532 0.000 0.053 
Motivasi kerja (X2) X2--> Y1 0.267 0.001 0.096 
Iklim organisasi (X1) Efektivitas kerja (Y2) X1--> Y2 0.287 0.000 0.037 
Motivasi kerja (X2) X2--> Y2 0.328 0.000 0.058 
Disiplin (Y1) Y1--> Y2 0.392 0.000 0.058 
Sumber: Hasil Komputasi lampiran 
 
Berdasarkan Tabel 2 yaitu pengaruh langsung menunjukkan bahwa: 
 
1. Pengaruh langsung iklim organisasi terhadap disiplin 
Beta koefisien pengaruh iklim organisasi (X1) terhadap disiplin (Y1) sebesar 0.532 
dengan nilai SE sebesar 0.053 pada taraf signifikansi 0.000. Koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa iklim organisasi (X1) berpengaruh positif terhadap disiplin 
(Y1). Ini berarti bahwa peningkatan iklim organisasi (X1), akan diikuti dengan 
peningkatan disiplin (Y1) dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
besar kecilnya disiplin (Y1) dianggap konstan. Nilai statistik beta koefisien 
pengaruh iklim organisasi (X1) terhadap disiplin (Y1) sebesar 0.532 dengan 
signifikansi 0.000 atau di bawah 0.05. Ini berarti iklim organisasi (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap disiplin (Y1), dengan demikian maka hipotesis 1 
yang menyatakan iklim organisasi berpengaruh terhadap disiplin di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba, terbukti. 
 
2. Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap disiplin 
Beta koefisien pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap disiplin (Y1) sebesar 0.267 
dengan nilai SE sebesar 0.096 pada taraf signifikansi 0.001. Koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi kerja (X2) berpengaruh positif terhadap disiplin 
(Y1). Ini berarti bahwa peningkatan motivasi kerja (X2), akan diikuti dengan 
peningkatan disiplin (Y1) dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
besar kecilnya disiplin (Y1) dianggap konstan. Nilai statistik beta koefisien 
pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap disiplin (Y1) sebesar 0.267 dengan 
signifikansi 0.001 atau di bawah 0.05. Ini berarti motivasi kerja (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap disiplin (Y1), dengan demikian maka hipotesis 2 
yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh terhadap disiplin di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba, terbukti. 
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3. Pengaruh langsung iklim organisasi terhadap efektivitas kerja 
Beta koefisien pengaruh iklim organisasi (X1) terhadap efektivitas kerja (Y2) 
sebesar 0.287 dengan nilai SE sebesar 0.037 pada taraf signifikansi 0.000. 
Koefisien tersebut menunjukkan bahwa iklim organisasi (X1) berpengaruh positif 
terhadap efektivitas kerja (Y2). Ini berarti bahwa peningkatan iklim organisasi 
(X1), akan diikuti dengan peningkatan efektivitas kerja (Y2) dengan asumsi faktor-
faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya efektivitas kerja (Y2) dianggap 
konstan. Nilai statistik beta koefisien pengaruh iklim organisasi (X1) terhadap 
efektivitas kerja (Y2) sebesar 0.287 dengan signifikansi 0.000 atau di bawah 0.05. 
Ini berarti iklim organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas kerja (Y2), dengan demikian maka hipotesis 3 yang menyatakan iklim 
organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja di Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bulukumba, terbukti. 
 
4. Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap efektivitas kerja 
Beta koefisien pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap efektivitas kerja (Y2) 
sebesar 0.328 dengan nilai SE sebesar 0.058 pada taraf signifikansi 0.000. 
Koefisien tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja (X2) berpengaruh positif 
terhadap efektivitas kerja (Y2). Ini berarti bahwa peningkatan motivasi kerja (X2), 
akan diikuti dengan peningkatan efektivitas kerja (Y2) dengan asumsi faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi besar kecilnya disiplin (Y1) dianggap konstan. Nilai 
statistik beta koefisien pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap efektivitas kerja (Y2) 
sebesar 0.328 dengan signifikansi 0.000 atau di bawah 0.05. Ini berarti motivasi 
kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja (Y2), 
dengan demikian maka hipotesis 4 yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh 
terhadap efektivitas kerja di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba, 
terbukti. 
 
5. Pengaruh langsung disiplin terhadap efektivitas kerja 
Beta koefisien pengaruh disiplin (Y1) terhadap efektivitas kerja (Y2) sebesar 
0.392 dengan nilai SE sebesar 0.058 pada taraf signifikansi 0.000. Koefisien 
tersebut menunjukkan bahwa disiplin (Y1) berpengaruh positif terhadap 
efektivitas kerja (Y2). Ini berarti bahwa peningkatan disiplin (Y1), akan diikuti 
dengan peningkatan efektivitas kerja (Y2) dengan asumsi faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi besar kecilnya disiplin (Y1) dianggap konstan. Nilai statistik beta 
koefisien pengaruh disiplin (Y1) terhadap efektivitas kerja (Y2) sebesar 0.392 
dengan signifikansi 0.000 atau di bawah 0.05. Ini berarti disiplin (Y1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja (Y2), dengan demikian maka 
hipotesis 7 yang menyatakan disiplin berpengaruh terhadap efektivitas kerja di 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba, terbukti. 
 
Pengaruh Tidak Langsung 
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Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung maka digunakan uji 
sobel. z-value = a*b/SQRT(b2*sa2 + a2*sb2). a = nilai koefisien x y. Berdasarkan 
hasil skema sebagaimana disajikan dalam Gambar 4.1, diperoleh pengaruh tidak 
langsung (indirect effect), variabel independen, yakni iklim organisasi dan motivasi 
kerja terhadap disiplin dan efektivitas kerja. sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 
berikut: 
Tabel 3   
Pengaruh Tidak Langsung 
Keterangan Simbol Koefisien 
Pengaruh tidak langsung iklim organisasi 
(X1) terhadap efektivitas kerja (Y2) melalui 
disiplin (Y1) 
X1--> Y1--> 
Y2 
0.208 
Pengaruh tidak langsung motivasi kerja (X2) 
terhadap efektivitas kerja (Y2) melalui disiplin 
(Y1) 
X2--> Y1--> 
Y2 
0.105 
Sumber : Lampiran output 
 
Berdasarkan Tabel 3, pengaruh tidak langsung dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh tidak langsung iklim organisasi terhadap efektivitas kerja melalui 
disiplin. 
Pengaruh tidak langsung iklim organisasi (X1) terhadap efektivitas kerja (Y2) 
adalah perkalian nilai beta koefisien iklim organisasi (X1) terhadap disiplin (Y1) 
dengan nilai beta koefisien disiplin (Y1) terhadap efektivitas kerja (Y2), yaitu 0.532 
X 0.392 = 0.208. Dengan demikian pengaruh tidak langsung iklim organisasi (X1) 
terhadap efektivitas kerja (Y2) melalui disiplin (Y1) adalah sebesar 0.208. 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung iklim organisasi 
(X1) melaui disiplin (Y1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap efektivitas 
kerja (Y2). Dengan demikian maka hipotesis 5 yang menyatakan iklim organisasi 
berpengaruh terhadap efektivitas kerja melalui disiplin di Kantor Sekretariat 
Daerah Kabupaten Bulukumba, terbukti. 
2. Pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap efektivitas kerja melalui disiplin 
Pengaruh tidak langsung motivasi kerja (X2) terhadap efektivitas kerja (Y2) 
adalah perkalian nilai beta koefisien motivasi kerja (X2) terhadap disiplin (Y1) 
dengan nilai beta koefisien disiplin (Y1) terhadap efektivitas kerja (Y2), yaitu 0.267 
X 0.392 = 0.105. Dengan demikian pengaruh tidak langsung motivasi kerja (X2) 
terhadap efektivitas kerja (Y2) melalui disiplin (Y1) adalah sebesar 0.105. 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung motivasi kerja 
(X2) melaui disiplin (Y1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap efektivitas 
kerja (Y2). Dengan demikian maka hipotesis 6 yang menyatakan motivasi kerja 
berpengaruh terhadap efektivitas kerja melalui disiplin di Kantor Sekretariat 
Daerah Kabupaten Bulukumba, terbukti. 
 
Pengaruh Total 
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Berdasarkan hasil skema sebagaimana disajikan dalam Gambar 4.1, 
diperoleh pengaruh total (total effect), variabel independen, yakni iklim organisasi dan 
motivasi kerja terhadap efektivitas kerja. sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 
berikut: 
Tabel 4  
Pengaruh Total 
Variabel Independen Variabel Dependen Koefisien 
Iklim organisasi (X1) Efektivitas kerja (Y2) 0.495 
Motivasi kerja (X2) 0.433 
Disiplin (Y1) 0.392 
Sumber: Hasil Komputasi lampiran 
 
Berdasarkan Tabel 4, pengaruh total dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh total iklim organisasi (X1) terhadap efektivitas kerja (Y2) adalah 
sebesar pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu: 0.287 + 
0.208 = 0.495. Ini mengindikasikan bahwa iklim organisasi dapat meningkatkan 
efektivitas kerja melalui penggabungan pengaruh langsung maupun tidak 
langsung sebesar 0.495. 
2. Pengaruh total Motivasi kerja (X2) terhadap efektivitas kerja (Y2) adalah sebesar 
pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu: 0.328 + 0.105 = 
0.433. Ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja dapat meningkatkan efektivitas 
kerja melalui penggabungan pengaruh langsung maupun tidak langsung sebesar 
0.433.  
3. Pengaruh total disiplin (Y1) terhadap efektivitas kerja (Y2) adalah sebesar 0.392. 
Ini mengindikasikan bahwa disiplin dapat meningkatkan efektivitas kerja melalui 
penggabungan pengaruh langsung maupun tidak langsung sebesar 0.392. 
PEMBAHASAN 
A. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Disiplin 
Pengaruh variabel iklim organisasi terhadap disiplin adalah positif. ini berarti 
bahwa peningkatan iklim organisasi akan diikuti dengan perbaikan disiplin dengan 
asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya iklim organisasi 
dianggap konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan 
signifikan iklim organisasi terhadap disiplin. Hal ini terlihat dari hasil analisis jalur 
pengaruh langsung, didapatkan hasil iklim organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap disiplin.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Wirawan (2007) 
mendefinisikan iklim dalam organisasi secara luas, bahwa iklim organisasimerupakan 
persepsi anggota organisasi (secara individual dan kelompok) mengenai apa yang 
ada atau terjadi di lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi 
sikap, perilaku organisasi dan kinerja anggota. Iklim organisasi yang baik akan 
membantu meningkatkan disiplin kerja pada pegawai.  
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 Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Fitria 
Barokah (2013), kesimpulan yang di dapat ada hubungan positif signifikan antara 
iklim organisasi dengan kedisiplinan kerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Gabriel Kawas Tarigan (2016), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan antara iklim organisasi terhadap 
kedisiplinan kerja. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nadzirun (2016), 
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja. 
Implikasi manajerial pada pengaruh iklim organisasi terhadap disiplin adalah 
suatu sikap pegawai yang patuh dan taat terhadap norma dan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh tempat kerjanya yaitu dengan meningkatkan iklim organisasi dengan 
cara lingkungan eksternal, yaitu lingkungan eksternal organisasi mempengaruhi 
perilaku pegawai, kemudian strategi organisasi, yaitu strategi mempengaruhi iklim 
organisasi secara tidak langsung, selanjutnya pengaturan organisasi, yaitu 
pengaturan organisasi mempunyai pengaruh paling kuat terhadap iklim organisasi, 
kemudian kekuatan sejarah, yaitu semakin tua umur suatu organisasi semakin kuat 
pengaruh kekuatan sejarahnya dan terakhir kepemimpinan, yaitu perilaku pemimpin 
mempengaruhi iklim organisasi yang kemudian mendorong motivasi pegawai. 
 
B. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Disiplin 
Pengaruh variabel motivasi kerja terhadap disiplin adalah positif. ini berarti 
bahwa peningkatan motivasi kerja akan diikuti dengan perbaikan disiplin dengan 
asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya motivasi kerja dianggap 
konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 
motivasi kerja terhadap disiplin. Hal ini terlihat dari hasil analisis jalur pengaruh 
langsung, didapatkan hasil motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
disiplin.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Hasibuan (2006) mengatakan 
bahwa diantara tujuan motivasi tersebut adalah menciptakan suasasana dan 
hubungan kerja yang baik, meningkatkan rasa tanggung jawab terhadapt tugas-
tugasnya, serta dapat meningkatkan kedisiplinan seseorang dalam bekerja.  
 Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Trio 
Saputra (2017), kesimpulan yang di dapat motivasi kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap disiplin kerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sharief, 
R. Moch Adhitya Azhar (2016), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja karyawan. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Pratomo Agung Teguh Prasetyo (2017), berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi terhadap 
disiplin kerja pegawai. 
Implikasi manajerial pada pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin adalah 
suatu sikap pegawai yang patuh dan taat terhadap norma dan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh tempat kerjanya yaitu dengan meningkatkan motivasi kerja dengan 
cara pengaruh, yaitu upaya yang dilakukan untuk mempertahankan gagasan atau 
argumentasi sebagai bentuk dari kuatnya pengaruh yang ingin ditanamkan kepada 
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orang lain, kemudian pengendalian, yaitu tingkat pengawasan yang dilakukan oleh 
atasan terhadap bawahannya, selanjutnya ketergantungan, yaitu tingkat 
pengawasan yang dilakukan oleh atasan terhadap bawahannya, kemudian 
pengembangan, yaitu upaya yang dilakukan oleh organisasi terhadap pekerja atau 
oleh atasan terhadap bawahannya untuk memberikan kesempatan guna 
meningkatkan potensi dirinya dan terakhir afiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan 
dengan orang – orang atas dasar sosial. 
 
C. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Efektivitas Kerja 
Pengaruh variabel iklim organisasi terhadap efektivitas kerja adalah positif. ini 
berarti bahwa peningkatan iklim organisasi akan diikuti dengan perbaikan efektivitas 
kerja dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya iklim 
organisasi dianggap konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
positif dan signifikan iklim organisasi terhadap efektivitas kerja. Hal ini terlihat dari 
hasil analisis jalur pengaruh langsung, didapatkan hasil iklim organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan disiplin kerja merupakan 
merupakan bentuk ketaatan dari perilaku seseorang dalam mematuhi ketentuan-
ketentuan ataupun peraturan-peraturan tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan, 
dan diberlakukan dalam suatu organisasi (Subekti D., 2001). Disiplin kerja perlu 
dimiliki oleh setiap orang agar kehidupan organisasi bisa aman, tertib dan lancar.  
 Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Eka Suci 
Rainawati (2013), kesimpulan yang di dapat terdapat hubungan yang tinggi antara 
iklim organisasi dengan efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Zainir (2017), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
iklim organisasi berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas kerja. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Utami, Rizki Putri (2014), berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas kerja pegawai. 
Implikasi manajerial pada pengaruh iklim organisasi terhadap efektivitas kerja 
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan 
waktu) yang telah dicapai oleh pegawai, yang mana target tersebut sudah ditentukan 
terlebih dahulu yaitu dengan meningkatkan iklim organisasi dengan cara lingkungan 
eksternal, yaitu lingkungan eksternal organisasi mempengaruhi perilaku pegawai, 
kemudian strategi organisasi, yaitu strategi mempengaruhi iklim organisasi secara 
tidak langsung, selanjutnya pengaturan organisasi, yaitu pengaturan organisasi 
mempunyai pengaruh paling kuat terhadap iklim organisasi, kemudian kekuatan 
sejarah, yaitu semakin tua umur suatu organisasi semakin kuat pengaruh kekuatan 
sejarahnya dan terakhir kepemimpinan, yaitu perilaku pemimpin mempengaruhi iklim 
organisasi yang kemudian mendorong motivasi pegawai. 
 
D. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja 
Pengaruh variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kerja adalah positif. ini 
berarti bahwa peningkatan motivasi kerja akan diikuti dengan perbaikan efektivitas 
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kerja dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya motivasi 
kerja dianggap konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif 
dan signifikan motivasi kerja terhadap efektivitas kerja. Hal ini terlihat dari hasil 
analisis jalur pengaruh langsung, didapatkan hasil motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap efektivitas kerja.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Wursanto (2008) mengatakan 
motivasi sangat penting dimiliki oleh pegawai dalam meningkatkan efektivitas kerja. 
Motivasi mempersoalkan bagaiman caranya mengarahkan daya dan potensi 
bawahan agar mau bekerjasama secara produktif berhasil mencapai dan 
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Apabila semangat kerja pegawai tinggi 
maka semua pekerjaan yang dibebankan kepadanya akan lebih cepat selesai dengan 
hasil yang memuaskan. Pekerjaan yang dengan cepat dan tepat selasei adalah suatu 
prestasi kerja yang baik. Motivasi merupakan mata rantai penghubung antara 
mengetahui apa yang harus dilakukan dalam pekerjaan, memiliki kemampuan untuk 
mengerjakannya dan prestasi kerja yang sesungguhnya. Apabila prestasi kerja baik 
efektivitas kerja pegawai akan semakin tinggi.  
 Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Asfendi 
(2011), kesimpulan yang di dapat motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas 
kerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Endep Suherli (2013), 
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif 
terhadap efektivitas Kerja. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Yuli Astria, Yuli 
(2013), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari motivasi terhadap efektivitas kerja. 
Implikasi manajerial pada pengaruh motivasi kerja terhadap efektivitas kerja 
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan 
waktu) yang telah dicapai oleh pegawai, yang mana target tersebut sudah ditentukan 
terlebih dahulu yaitu dengan meningkatkan motivasi kerja dengan cara pengaruh, 
yaitu upaya yang dilakukan untuk mempertahankan gagasan atau argumentasi 
sebagai bentuk dari kuatnya pengaruh yang ingin ditanamkan kepada orang lain, 
kemudian pengendalian, yaitu tingkat pengawasan yang dilakukan oleh atasan 
terhadap bawahannya, selanjutnya ketergantungan, yaitu tingkat pengawasan yang 
dilakukan oleh atasan terhadap bawahannya, kemudian pengembangan, yaitu upaya 
yang dilakukan oleh organisasi terhadap pekerja atau oleh atasan terhadap 
bawahannya untuk memberikan kesempatan guna meningkatkan potensi dirinya dan 
terakhir afiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan dengan orang – orang atas dasar 
sosial. 
 
E. Pengaruh Disiplin terhadap Efektivitas Kerja 
Pengaruh variabel disiplin terhadap efektivitas kerja adalah positif. ini berarti 
bahwa peningkatan disiplin akan diikuti dengan perbaikan efektivitas kerja dengan 
asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya disiplin dianggap 
konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 
disiplin terhadap efektivitas kerja. Hal ini terlihat dari hasil analisis jalur pengaruh 
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langsung, didapatkan hasil disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas kerja.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Hasibuan (2003) mengatakan 
bahwa pada dasarnya salah satu indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
seseorang pada suatu organisasi adalah dengan melakukan pengawasan melekat, 
Waskat adalah tindakan nyata dengan efektivitas yang tinggi dalam mewujudkan 
kedisiplinan pegawai. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung 
mengatasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya. Hasil 
penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Pratama, Dani (2016), 
kesimpulan yang di dapat disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
kerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Gina Regiana (2017), berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Kemudian penelitian yang dilakukan 
oleh Asfendi (2011), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa disiplin 
berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai. 
Implikasi manajerial pada pengaruh disiplin terhadap efektivitas kerja adalah 
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) 
yang telah dicapai oleh pegawai, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih 
dahulu yaitu dengan meningkatkan disiplin dengan cara teladan pemimpin, yaitu 
pimpinan mempunyai kedisiplinan yang baik agar para bawahan pun mempunyai 
kedisiplinan yang baik pula, kemudian balas jasa, yaitu karena balas jasa akan 
memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap tempat kerjanya, selanjutnya 
keadilan, yaitu keadilan yang dijadikan dasar kebijakan dalam pemberian balas jasa 
atau hukuman akan tercipta kedisiplinan yang baik, yaitu ketegasan pimpinan dalam 
melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan pegawai dan terakhir yaitu 
hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pegawai ikut menciptakan 
kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi. 
 
SIMPULAN : 
 
1. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa iklim organisasi akan mempengaruhi disiplin 
2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja akan mempengaruhi disiplin 
3. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja di 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa iklim organisasi akan mempengaruhi efektivitas kerja 
4. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja di 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja akan mempengaruhi efektivitas kerja 
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5. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja 
melalui disiplin di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi akan mempengaruhi 
efektivitas kerja melalui disiplin.   
6. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja melalui 
disiplin di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja akan mempengaruhi efektivitas kerja 
melalui disiplin  
7. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa disiplin akan mempengaruhi efektivitas kerja 
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